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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Salak (Salacca zalacca) 

Salak m$e$rupakan tanam$an pe$nghasil buah yang be$rke$m$bang di wilayah 

tropis pada hutan prim$e$r basah dan di rawa-rawa. Buah ini asli dari Indone$sia yang 

ham$pir dise$tiap dae$rah dapat dite$m$ukan (Faizah e$t al., 2019). Salak m$e$njadi salah 

satu kom$oditas e$kspor yang te$rus diprioritaskan ole$h pe$m$e$rintah Indone$sia. Se$lam$a 

pe$riode$ 1980 hingga 2019, luas pane$n salak m$e$ngalam$i naik-turun nam$un rata-rata 

m$e$ningkat se$be$sar 8,11% pe$r tahun. Tahun 2021, hasil produksi salak nasional 

1.120.242 ton dan turun se$kitar 9% dibanding tahun se$be$lum$nya. Dae$rah pe$nghasil 

salak utam$a m$e$liputi provinsi Dae$rah Istim$e$wa Yogyakarta, Sum$ate$ra Utara, Jawa 

Tim$ur, dan Jawa Te$ngah (Ke$lsaba e$t al., 2024). 

2.1.1. Taksonomi Salak 

Salak m$e$rupakan je$nis pale$m$ re$ndah yang tum$buh se$cara be$rum$pun. 

Tanam$an ini tum$buh se$cara optim$al di wilayah yang m$e$m$iliki re$rata curah hujan 

200 m$m$ hingga 400 m$m$, se$rta lingkungan le$m$bap de$ngan pH tanah se$kitar 6,5. 

Tanam$an ini juga m$e$nyukai je$nis tanah be$rpasir atau tanah le$m$pung yang be$rbahan 

organik, m$e$m$iliki ke$m$am$puan m$e$m$pe$rtahankan air de$ngan baik supaya tidak 

te$rjadi ge$nangan kare$na siste$m$ pe$rakarannya yang te$rgolong dangkal. Se$cara 

ilm$iah, salak di klasifikasikan se$bagai be$rikut: (Girsang, 2020) 

Kingdom$  : Plantae$ 

Divisi   : M$agnoliophyta 

Ordo   : Liliopsida 

Fam$ili   : Are$cace$ae$ 

Ge$nus   : Salacca 

Spe$sie$s  : Salacca zalacca 

2.1.2. Morfologi Salak 

Daun salak te$rsusun dalam$ be$ntuk rose$t dan m$e$m$iliki tipe$ m$e$nyirip te$rputus 

de$ngan panjang daun utam$a 2,5 m$ hingga 7 m$. Daun anaknya be$ntuk m$aje$m$uk, 

m$e$m$iliki he$lai be$rbe$ntuk jarum$ de$ngan pangkal m$e$nge$cil dan ujung m$e$runcing. 

Batangnya nyaris tidak tam$pak akibat te$rtutup rapat ole$h tangkai daun yang 
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m$e$le$bar. Batang, pangkal pe$le$pah, daun bagian te$pi, se$rta pe$rm$ukaanya ditum$buhi 

duri tajam$ yang m$e$ne$m$pe$l. Bunga jantan, m$e$m$iliki banyak be$nang sari  tanpa putik, 

te$rsusun padat dan m$e$m$anjang m$e$nye$rupai ge$nte$ng dan m$e$m$iliki sim$e$tri radial. 

Se$m$e$ntara itu, bunga be$tina cum$a m$e$m$iliki putik, be$ntuk ce$nde$rung  bulat, dise$rtai 

m$ahkota juga m$ata tunas, se$rta se$tiap kuntum$ ada 1 putik dan biji bakal. Se$tiap 

ke$lom$pok bunga dile$ngkapi 1-3 m$alai, dan te$rkandung 10 sam$pai 20 calon buah. 

Panjang se$luruh bunganya m$e$ncapai 20 sam$pai 30 cm$, de$ngan panjangnya m$alai 7 

sam$pai 10 cm$. Buahnya um$um$nya be$rbe$ntuk se$gitiga, ujung runcing lonjong 

se$pe$rti te$lur, se$rta tum$buh padat didalam$ tandan yang m$uncul di se$la pe$le$pah daun. 

Daging buahnya tanpa be$rse$rat se$rta rasa yang dipe$ngaruhi je$nisnya. Pada satu buah 

dapat dite$m$ukan 1 sam$pai 3 isi. Kulit be$rsisik atau se$pe$rti ge$nte$ng de$ngan warna 

coke$lat te$rang sam$pai ge$lap (Girsang, 2020).  

 
Gambar 2.1. Buah Salak 

(Sum$be$r: Dokum$e$ntasi Pe$ne$liti, 2025) 

 

2.2. Kulit Salak 

Kulit buah salak te$rsusun be$rsisik m$e$nye$rupai kulit ular yang m$e$m$iliki 

warna coke$lat ke$kuningan hingga ke$hitam$an. Kulit buah salak se$ring dianggap 

se$bagai lim$bah yang jarang dim$anfaatkan nam$un punya gizi se$pe$rti prote$in, 

karbohidrat, dan lainnya se$rta m$e$m$iliki se$nyawa yang dapat be$rm$anfaat se$bagai 

antim$ikroba. Hasil fitokim$ia m$e$nunjukkan bahwasannya kulitnya m$e$ngandung 

se$nyawa yang be$rsifat pe$nting se$bagai antim$ikroba be$rupa alkaloid flavonoid, dan 

flavonoid (Dalim$unthe$ e$t al., 2023). 
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Gambar 2.2. Kulit Buah Salak 

(Sum$be$r: Dokum$e$ntasi Pe$ne$liti, 2025) 

 

2.2.1. Jenis Senyawa Pada Kulit Salak 

Kulit salak m$e$ngandung se$nyawa kim$ia yaitu te$rdiri dari flavonoid, 

saponin, fe$nol, tanin, dan alkaloid. 

1. Flavonoid 

M$e$rupakan golongan se$nyawa alam$i yang te$rgolong m$e$tabolit se$kunde$r 

pada tum$buhan de$ngan struktur dasar fe$nolik. Flavanoid biasanya dite$m$ukan pada 

buah, sayur, bunga, akar, batang, bijian, dan kulit kayu. Flavonoid juga be$rpe$ran 

se$bagai antioksidan, antim$ikroba, fotore$se$ptor, se$rta se$bagai pe$nye$rap dan 

pe$nyaring cahaya. Be$rdasarkan se$jum$lah pe$ne$litian, flavonoid m$e$m$iliki aktivitas 

biologis, diantaranya anti-ale$rgi, antivirus, antiinflam$asi, dan vasodilatasi (Fitri & 

Putra, 2021). 

2. Saponin 

M$e$rupakan kom$ple$ks se$nyawa glikosida be$se$rta m$ole$kul be$rat tinggi yang 

be$rsifat basa dalam$ air. Se$nyawa ini diproduksi ole$h tum$buhan, he$wan laut tingkat 

re$ndah, se$rta be$be$rapa je$nis m$ikroba. Se$nyawa ini juga te$rm$asuk dalam$ m$e$tabolit 

se$kunde$r yang m$e$m$iliki struktur khas glikosida dan dike$nal kare$na ke$m$am$puannya 

m$e$m$be$ntuk busa dan m$e$m$icu he$m$olisis se$l darah. Se$nyawa ini m$udah larut pada 

polar (air) nam$un sulit larut dalam$ pe$larut non-polar. 

3. Fe$nol 

M$e$rupakan se$nyawa gugus hidroksil (organik) yang m$e$le$kat langsung di 

struktur cincin be$nze$na. Ini dike$nal se$bagai antioksidan yang sangat tinggi de$ngan 

e$fe$ktifitas se$ratus kali le$bih tinggi dari pada vitam$in C dan dua puluh lim$a kali le$bih 

tinggi dari vitam$in E$. Se$lain itu, fe$nol be$rsifat antim$ikroba akibat ke$m$am$puannya 

be$rikatan de$ngan kom$ple$ks prote$in m$e$lalui ikatan hidroge$n. Ke$tika se$l m$e$m$bran 
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m$e$ngalam$i ke$rusakan se$lam$a prose$s isolasi, fe$nol de$ngan le$kas be$rinte$raksi be$se$rta 

kandungan se$l m$e$m$be$ntuk kom$ple$ks prote$in dan m$e$ngham$bat fungsi e$nzim$atik 

(Nikm$ah e$t al., 2022). 

4. Tanin 

M$e$rupakan biom$ole$kul polife$nol yang te$rdapat pada kacang, re$m$pah-

re$m$pah (tanam$an he$rbal) dan coke$lat. Tanin te$rhidrolisis te$rsusun dari asam$ galat 

se$dangkan tanin te$rkonde$nsasi te$rdiri dari flavon dan florotanin. Tanin be$rpe$ran 

se$bagai salah satu kom$pone$n atau age$n bioaktif antidiabe$te$s dari be$rbagai je$nis 

tanam$an obat. 

5. Alkaloid 

M$e$rupakan se$nyawa fitokim$ia yang m$e$ngandung nitroge$n, m$e$m$iliki be$rat 

m$ole$kul re$ndah, dan dite$m$ukan pada bakte$ri, jam$ur, tum$buhan, se$rta he$wan. 

Alkaloid dapat be$rbe$ntuk m$onom$e$r, dim$e$r, trim$e$r, atau te$tram$e$r baik se$bagai hom$o 

m$aupun he$te$ro oligom$e$r (Budianto e$t al., 2022). 

 

2.3. Simplisia 

 M$e$nurut Farm$akope$ He$rbal E$disi II Indone$sia (Ke$m$e$nke$s, 2017), sim$plisia 

m$e$rupakan bahan baku obat alam$i yang m$asih dalam$ be$ntuk asli tanpa m$e$lalui 

prose$s pe$ne$golahan, sudah dike$ringkan dan dise$rbukan.  

Sim$plisia te$rbagi tiga je$nis. Pe$rtam$a, nabati yang m$e$rupakan sim$plisia yang 

be$rasal dari bagian utuh, bagian te$rte$ntu dari tum$buhan, atau e$ksudatnya. Ke$dua, 

he$wani yang m$e$rupakan be$rasal dari he$wan utuh m$aupun zat be$rm$anfaat asal 

he$wan dan be$lum$ m$e$ngalam$i prose$s pe$m$urnian kim$ia, se$pe$rti m$adu dan m$inyak 

ikan. Ke$tiga, m$ine$ral (pe$likan) yang m$e$rupakan bahan m$aupun m$ine$ral yang hanya 

diolah se$cara se$de$rhana se$hingga be$lum$ se$nyawa kim$ia m$urni, contohnya se$rbuk 

te$m$baga juga se$ng (E$vifania e$t al., 2020). 

2.3.1. Proses Pembuatan Simplisia 

Prose$s um$um$ pe$m$buatan sim$plisia m$e$libatkan be$be$rapa tahap se$pe$rti 

pe$ngum$pulan bahan baku, sortasi, pe$ncucian, pe$rajangan, pe$nge$ringan, 

pe$ngayakan, dan pe$nyim$panan. 
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1. Pe$ngum$pulan Bahan Baku 

Tahap awal ini dilaksanakan de$ngan m$e$ngam$bil bahan se$gar yang dipe$role$h 

langsung pada tanam$an. Be$be$rapa aspe$k pe$nting pe$rlu dipe$rhatikan pada prose$s ini 

m$e$liputi um$ur, lam$anya pane$n, se$rta kondisi asalnya. Waktu pane$n sangat 

be$rpe$ngaruh te$rhadap se$nyawa aktif dalam$ tanam$an se$hingga pe$m$ane$nan 

se$baiknya dilakukan saat kadar se$nyawa aktif m$e$ncapai puncaknya. 

2. Sortasi 

Prose$s sortasi dilakukan saat hasil m$asih se$gar atau bagus de$ngan m$aksud 

m$e$m$isahkan kotoran se$pe$rti tanah, ke$rikil, gulm$a dan bagian lain tanam$an yang 

tidak pe$rlu. Prose$s ini juga m$e$m$isahkan bagian tanam$an yang cacat untuk m$e$njaga 

m$utu sim$plisia. 

3. Pe$ncucian 

Be$rtujuan m$e$m$be$rsihkan tanah juga kotoran lain yang le$kat dibahan 

tanam$an m$e$nggunakan air m$e$ngalir dan be$rsih. Sim$plisia yang m$e$ngandung 

se$nyawa atau zat m$udah larut dalam$ air agar dilakukan de$ngan waktu se$ce$pat 

m$ungkin. 

4. Pe$rajangan 

Tahap pe$rajangan dilakukan untuk m$e$m$pe$rbe$sar pe$rm$ukaan bahan hingga 

prose$s pe$nge$ringan be$rlangsung ce$pat. Sam$pe$l diiris tipis atau dipotong se$suai 

be$saran yang diinginkan. Se$m$akin tipis potongannya, m$aka air m$e$nguap de$ngan 

ce$pat hingga m$e$m$pe$rsingkat waktu pe$nge$ringannya. 

5. Pe$nge$ringan 

Pe$nge$ringan dilakukan untuk m$e$nurunkan kadar air agar dipe$role$h sam$pe$l 

ke$ring. Se$cara tradisional, pe$nge$ringan dilakukan de$ngan m$e$nje$m$ur di sinar 

m$atahari de$ngan lam$a waktu 2-3 hari, se$dangkan m$e$nggunakan alat se$pe$rti ove$n 

atau le$m$ari pe$nge$ring untuk m$e$tode$ m$ode$rn m$e$lalui prose$s le$bih ce$pat yakni 

se$kitar 6-8 jam$. 

6. Pe$ngayakan 

Pe$ngayakan dilakukan untuk m$e$ndapatkan se$rbuk yang m$e$m$iliki luas 

pe$rm$ukaan le$bih be$sar agar pe$larut le$bih m$udah m$e$larutkan bahan aktif. 
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7. Pe$nyim$panan 

Tahap ini be$rtujuan untuk m$e$njaga kualitas sim$plisia dalam$ jangka waktu 

te$rte$ntu. Prose$s dise$suaikan de$ngan sifat dan daya tahan sim$plisia, yaitu pada suhu 

ruang 15°-30°C, te$m$pat se$juk 5°-15°C, m$aupun te$m$pat dingin 0°-5°C (Handoyo & 

Pranoto, 2020). 

 

2.4. Ekstraksi 

E$kstraksi m$e$rupakan prose$s m$e$m$isahkan bahan aktif pada sim$plisia de$ngan 

pe$m$ilihan larutan yang se$suai untuk m$e$larutkannya. Prinsip dasar prose$s ini yaitu 

like$ dissolve$ like$, pe$larut polar m$am$pu m$e$larutkan se$nyawa polar se$m$e$ntara itu 

pe$larut non-polar m$am$pu m$e$larutkan se$nyawa non-polar. Prinsip utam$a e$kstraksi 

adalah m$e$ngam$bil atau m$e$m$isahkan se$nyawa aktif dari sim$plisia m$aupun 

cam$purannya (Syam$sul e$t al., 2020). 

Be$rdasarkan je$nis pe$larut, e$kstraksi m$e$m$iliki dua variasi, yaitu e$kstraksi 

padat-cairan (solid-liquid e$xtraction) dan e$kstraksi cairan-cairan (liquid-liquid 

e$xtraction). 

1. E$kstraksi padat-cairan, digunakan untuk m$e$nge$kstraksi m$ole$kul m$aupun 

se$nyawa lainnya dari bahan alam$. 

2. E$kstraksi cairan-cairan, digunakan dalam$ prose$s pe$m$isahan atau pe$m$urnian 

se$nyawa hasil dari suatu produk re$aksi kim$ia (Sasongko, 2020). 

2.4.1. Jenis Ekstraksi 

1. E$kstraksi M$e$tode$ Dingin 

a. M$ase$rasi  

M$e$rupakan m$e$tode$ e$kstraksi dingin dan yang diprose$s pada suhu kam$ar 

tanpa ada pe$m$anasan. Prose$s ini m$e$m$butuhkan bantuan de$ngan pe$ngadukan 

be$rulang untuk m$e$m$pe$rce$pat pe$larut dalam$ m$e$narik se$nyawa aktif dari sam$pe$l. Jika 

pe$ngadukan dike$rjakan te$rus m$e$ne$rus (m$ase$rasi kine$tik), adapun apabila e$sktraksi 

dike$rjakan ulang de$ngan pe$nam$bahan pe$larut baru se$te$lah m$ase$rat pe$rtam$a disaring 

m$aka prose$s te$rse$but dike$nal se$bagai re$m$ase$rasi (Handoyo, 2020). 
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b. Pe$rkolasi 

M$e$nge$kstrasi sim$plisia m$e$nggunakan pe$larut baru hingga m$e$ncapai 

pe$nyarian se$m$purna yang dilakukan pada suhu ruang. Pe$rkolasi dite$rapkan untuk 

m$e$nge$kstraksi se$rbuk ke$ring khususnya sim$plisia yang ke$ras se$pe$rti kulit batang, 

kulit buah, biji, kayu dan akar (De$watikasari, 2020). 

2. E$kstraksi M$e$tode$ Panas 

a. Re$fluks 

M$e$tode$ yang dilakukan m$e$lalui bantuan pe$m$anasan, dim$ana pe$larut 

m$e$ngalam$i prose$s pe$nguapan lalu dikonde$nsasi ke$m$bali se$hingga te$tap dalam$ 

kondisi se$gar dan te$rus m$e$re$ndam$ sam$pe$l se$lam$a e$kstraksi be$rlangsung. M$e$tode$ 

ini cocok digunakan untuk bahan yang tahan te$rhadap pe$m$anasan tinggi dan 

m$e$m$iliki te$kstur yang kasar se$pe$rti batang, biji, akar. 

b. Soxhle$tasi 

Dalam$ prose$s ini bahan dan pe$larut dile$takkan de$ngan te$rpisah. Prose$s 

dilakukan te$rus be$rke$lanjutan de$ngan pe$larut yang re$latif se$dikit. Se$te$lah e$kstraksi 

se$le$sai pe$larut ke$m$udian diuapkan hingga e$kstrak akan dipe$role$h (Hasnae$ni e$t al., 

2019). 

c. Dige$sti 

Dige$sti m$e$rupakan m$e$tode$ de$ngan pe$m$anasan disuhu 40° sam$pai 50°C. 

Te$knik ini cocok se$kali de$ngan bahan yang m$e$ngandung zat aktif yang stabil 

te$rhadap suhu panas. 

d. Infundasi 

M$e$rupakan m$e$tode$ se$de$rhana untuk m$e$nge$kstrak se$nyawa aktif dari 

sim$plisia yang bisa larut dalam$ air panas. M$e$tode$ ini biasanya digunakan pada 

bahan je$nis nabati yang kandungan zat nya larut dalam$ air (De$watikasari, 2020). 

2.4.2. Ekstrak 

M$e$rupakan produk dari prose$s e$kstraksi yang um$um$nya be$rbe$ntuk se$diaan 

ke$ntal. Ke$ke$ntalan ini dise$babkan akibat e$vaporasi pe$larut dan pe$m$buangan zat 

padat yang tidak dipe$rlukan. Be$rdasarkan kadar air, e$kstrak dibe$dakan m$e$njadi tiga 

je$nis yakni kadar air diatas 30% te$rdapat pada e$kstrak cair, kadar air antara 5-30%  

pada e$kstrak ke$ntal se$dangkan e$kstrak ke$ring punya kadar air >5% (De$watikasari, 

2020). 
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2.5. Escherichia coli 

E$sche$richia coli m$e$rupakan bakte$ri yang se$cara alam$i ada di dalam$ usus 

m$anusia, dalam$ be$ntuk flora norm$al atau m$ikroorganism$e$ pada tubuh m$anusia yang 

se$hat (Hainil e$t al., 2021). Sifatnya unik kare$na dapat m$e$nye$babkan infe$ksi prim$e$r 

pada usus yang te$rdiri dari sakit pe$rut ringan hingga be$rat, te$rm$asuk diare$, kram$ 

pe$rut, m$untah, dan de$m$am$. Se$lain itu, bakte$ri ini juga m$am$pu m$e$nginfe$ksi jaringan 

di luar usus. E$sche$richia coli te$rm$asuk gram$ ne$gatif de$ngan be$ntuk basil (batang) 

pe$nde$k dan be$rsifat anae$rob se$cara be$bas (Khairunnida e$t al., 2020). 

2.5.1. Klasifikasi Escherichia coli 

Bakte$ri E$sche$richia coli m$e$rupakan je$nis bakte$ri yang um$um$ dite$m$ukan di 

usus be$sar m$anusia, akan te$tapi dalam$ kondisi tidak norm$al dapat m$e$nye$babkan 

infe$ksi usus yang m$e$m$icu diare$. Se$cara um$um$, E$sche$richia coli diklasifikasikan 

se$bagai be$rikut: (Sasongko, 2020)  

Kingdom$  : Bacte$ria 

Filum$   : Prote$obacte$ria 

Ke$las   : Gam$m$a prote$obacte$ria 

Ordo   : E$nte$robacte$riale$s 

Fam$ili   : E$nte$robacte$riace$ae$ 

Ge$nus   : E$sche$richia 

Spe$sie$s  : E$sche$richia coli 

2.5.2. Morfologi Escherichia coli 

Bakte$ri E$sche$richia coli m$e$rupakan bakte$ri gram$ ne$gatif, be$ntuk batang 

atau kom$a be$rukuran 0,4-0,7 μ, dapat be$rge$rak m$e$nggunakan flage$lla, m$e$m$punyai 

kapsul, non spora, se$rta positif pada te$s indol dan gula-gula. E$sche$richia coli dapat 

hidup tunggal atau be$rpasangan dalam$ rantai pe$nde$k, be$re$le$vansi ce$m$bung dan 

te$pian licin (Wahyuni e$t al., 2024). 
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Gambar 2.3. .Bakte$ri E$sche$richia coli Dibawah M$ikroskop Pe$rbe$saran 100x Pada  

Pe$warnaan Gram$ 

(Sum$be$r: Nurhayat e$t al., 2020) 

 

2.5.3. Patogenesis  

E$sche$richia coli dapat m$e$njadi patoge$n apabila jum$lah bakte$ri te$rse$but 

dalam$ tubuh m$e$le$bihi batas norm$al. Be$be$rapa strain E$sche$richia coli te$lah 

m$e$ngalam$i pe$rubahan dan m$e$nge$m$bangkan faktor virule$nsi yang m$e$m$ungkinkan 

bakte$ri te$rse$but m$e$nginfe$ksi inangnya. Be$rdasarkan m$e$kanism$e$ patoge$ne$sis 

E$sche$richia coli diklasifikasi ke$ dalam$ 6 kate$gori yaitu: (Antara e$t al., 2024) 

1. E$PE$C (E$nte$ro Pathoge$nic E$sche$richia coli) 

M$e$nginfe$ksi de$ngan m$e$ne$m$pe$l pada se$l e$pite$l usus halus se$rta m$e$rusak 

struktur norm$al m$ikrovili dan m$e$m$icu pe$ne$m$pe$lan te$rte$ntu yang m$e$nye$babkan 

te$rbe$ntuknya le$si. Akibatnya te$rjadi gangguan pada sitoske$le$tal yang m$e$nim$bulkan 

re$spon inflam$asi dan be$rujung pada m$unculnya diare$. 

2. E$HE$C (E$nte$rohae$m$orrhagic E$sche$richia coli) 

M$e$nginduksi te$rjadinya pe$ne$m$pe$lan se$rta pe$m$be$ntukan le$si pada usus 

be$sar. Prose$s ini te$rjadi m$e$lalui ke$rja sam$a de$ngan toxin shiga (Stx), yang 

ke$m$udian dapat dise$rap se$cara siste$m$ik dan be$rpote$nsi m$e$m$bahayakan 

ke$se$lam$atan jiwa. E$HE$C m$e$m$be$ntuk koloni disaluran pe$nce$rnaan dan 

m$e$nye$babkan atrofi pada se$l-se$l e$pite$l usus. 

3. E$TE$C (E$nte$ro Toxige$nic E$sche$richia coli) 

M$e$nghasilkan 2 je$nis e$nte$rotoksin yaitu toksin te$rm$olabil (LT) dan toksin 

te$rm$ostabil (ST). Toksin LT (te$rm$olabil) m$e$m$icu te$rjadi diare$ de$ngan m$e$rangsang 

aktivitas e$nzim$ ade$nilat siklase$ di m$ukosa usus halus. Se$m$e$ntara itu Toksin 

te$rm$ostabil be$rprose$s m$e$lalui aktivitas e$nzim$ guanilat siklase$ untuk m$e$nghasilkan 

guanosin m$onofosfat siklik yang be$rakibat te$rjadinya gangguan klorida (Cl-) se$rta 
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natrium$ (Na') dan m$am$pu m$e$ngurangi m$otilitas usus halus se$hingga te$rjadi diare$ 

cair. 

4. E$AE$C (E$nte$ro Adhe$re$nt E$sche$richia coli) 

M$e$le$kat pada e$pite$l usus halus se$rta usus be$sar m$e$lalui pe$m$be$ntukan 

biofilm$ yang te$bal se$rta m$e$nghasilkan e$nte$rotoksin se$kre$tori se$rta sitotoksin. 

5. E$IE$C (E$nte$roinvasive$ E$sche$richia coli) 

M$e$nye$rang se$l e$pite$l pada kolon, m$e$lisiskan fagosom$ lalu be$rge$rak di 

dalam$ se$l m$e$lalui prose$s nukle$asi m$ikrofilam$e$n aktin. Pe$rge$rakannya dapat 

be$rlangsung se$cara late$ral m$e$lintasi e$pite$l, baik de$ngan m$e$m$asuki se$l se$cara 

langsung m$aupun ke$luar te$rle$bih dahulu dan ke$m$bali m$e$lalui m$e$m$bran plasm$a 

baso-late$ral.  

6. DAE$C (Diffuse$ly Adhe$re$nt E$sche$richia coli) 

M$e$m$iliki transduksi sinyal yang khas pada e$nte$rosit di usus ke$cil, yang 

m$e$nunjukkan pe$m$be$ntukan proye$ksi se$lule$r m$irip jari yang panjang dan 

m$e$m$bungkus bakte$ri. 

 

2.6. Uji Daya Hambat  

Uji daya ham$bat atau antibakte$ri adalah untuk m$e$nguji e$fe$ktivitas suatu zat 

dalam$ m$e$ngham$bat bakte$ri patoge$n se$bagai pe$nye$bab infe$ksi yang be$rtum$buh pada 

jaringan tubuh. Antibakte$ri m$e$m$iliki ke$m$am$puan m$e$nghe$ntikan pe$rke$m$bangan 

atau dapat m$e$m$bunuh bakte$ri de$ngan m$e$nganggu m$e$tabolism$e$ m$ikroorganism$e$ 

yang dapat m$e$rugikan. Sifat ke$rja antibakte$ri m$e$liputi pe$ngham$batan sinte$sis 

dinding se$l, pe$ningkatan pe$rm$e$abilitas m$e$m$brane$  se$l, pe$ngham$batan aktivitas 

e$nzim$ se$rta m$e$nghalangi sinte$sis asam$ nukle$at dan prote$in (M$are$intika, 2021). 

Be$be$rapa cara m$e$ngukur daya ham$bat, antara lain:  

1. M$e$tode$ Difusi 

M$e$tode$ ini untuk analisis kualitatif aktivitas antibakte$ri se$rta untuk 

m$e$ngukur diam$e$te$r zona ham$bat bakte$ri te$rhadap suatu pe$larut te$rte$ntu. Hasil 

pe$ngam$atan ditandai de$ngan m$unculnya atau tidaknya are$a be$rsih di se$kitar cakram$ 

ke$rtas, yang m$e$nunjukan te$rjadinya pe$ngham$batan te$rhadap bakte$ri (Putri T & 

Vidya P, 2023). Krite$ria ke$kuatan daya antibakte$ri dike$lom$pokkan m$e$njadi 4 

kate$gori, kate$gori le$m$ah yang ditandai de$ngan diam$e$te$r zona ham$bat <5 m$m$, 
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kate$gori se$dang antara 5-10 m$m$, kate$gori kuat antara 10-20 m$m$, dan kate$gori 

sangat kuat jika >20 m$m$ (E$m$e$lda e$t al., 2021). M$e$tode$ difusi dapat dilakukan 

de$ngan 2 cara, yaitu m$e$tode$ sum$uran dan m$e$tode$ cakram$. 

a. M$e$tode$ Difusi Sum$uran 

M$e$tode$ ini dilakukan de$ngan m$e$m$buat lubang se$cara ve$rtikal di m$e$dia agar 

padat yang te$lah di gore$s suspe$nsi uji. Banyaknya se$rta posisi sum$ur dise$suaikan 

de$ngan ke$butuhan, sam$pe$l lalu dim$asukkan ke$ dalam$ m$asing-m$asing lubang. 

Se$te$lah prose$s inkubasi se$le$sai, pe$rtum$buhan dipe$rhatikan guna m$e$nge$tahui 

te$rbe$ntuk tidaknya zona ham$bat m$e$nge$lilingi sum$ur. Ke$le$bihan m$e$tode$ ini yaitu 

ke$m$udahan dalam$ m$e$ngukur diam$e$te$r ham$bat yang te$rbe$ntuk, dari aktivitas bakte$ri 

yang te$rjadi baik di pe$rm$ukaan agar m$aupun di bawah lapisan agar. Ke$le$m$ahan 

m$e$tode$ ini yaitu se$pe$rti ke$m$ungkinan te$rtinggalnya sisa agar dari prose$s pe$m$buatan 

lubang sum$uran se$rta risiko m$e$dia re$tak dise$kitar are$a sum$uran. Hal te$rse$but dapat 

m$e$ngganggu pe$re$sapan se$nyawa antibakte$ri ke$dalam$ m$e$dia, dan  pada akhirnya 

be$rdam$pak pada pe$m$be$ntukan zona be$ning se$lam$a uji se$nsitivitas. 

b. M$e$tode$ Difusi Cakram$ 

M$e$tode$ difusi cakram$ dilakukan de$ngan ke$rtas cakram$ yang dije$nuhkan 

te$rle$bih dahulu de$ngan bahan antim$ikroba se$bagai m$e$dia pe$nye$rap. Ke$rtas cakram$ 

ke$m$udian dite$m$patkan di atas pe$rm$ukaan m$e$dia agar yang sudah diinokulasi 

biakan m$ikroba uji, lalu diinkubasikan se$lam$a 24 jam$ pada suhu 37°C. Adanya zona 

be$rsih di se$ke$liling cakram$ m$e$m$pe$rlihatkan te$rham$batnya pe$rtum$buhan bakte$ri. 

Ukuran diam$e$te$r zona ham$bat be$rbanding lurus de$ngan konse$ntrasi bahan uji yang 

diaplikasikan pada disk cakram$. Ke$untungan m$e$tode$ ini m$e$rupakan pe$ngujian yang 

prose$snya re$latif ce$pat (Nurhayati e$t al., 2020). 

2. M$e$tode$ Dilusi 

M$e$tode$ ini m$e$m$anfaatkan m$e$dia cair m$aupun m$e$dia padat yang te$lah 

dicairkan se$te$lah dicam$pur se$nyawa antim$ikroba untuk m$e$nguji ada tidaknya 

aktivitas antibakte$ri de$ngan m$e$ngam$ati konse$ntrasi te$rke$cil (Najiya & Najiya, 

2022). Konse$ntrasi Ham$bat M$inim$um$ (KHM$) atau dalam$ istilah inte$rnasional 

dike$nal se$bagai M$inim$al Inhibitory Conce$ntration (M$IC), m$e$rupakan kadar 

m$inim$al dari suatu age$n antim$ikroba yang e$fe$ktif m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan 

m$ikroba. Be$rdasarkan m$e$tode$ ini, suatu zat dikate$gorikan m$e$m$iliki aktivitas 
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antibakte$ri yang kuat bila KHM$ 50-500 μg/m$L, m$ode$rat apabila KHM$ 600-1.500 

μg/m$L, dan le$m$ah apabila KHM$ diatas 1.500 μg/m$L (Putri T & Vidya P, 2023). 

M$e$tode$ dilusi dibagi m$e$njadi 2, yaitu dilusi cair dan padat. 

a. M$e$tode$ Dilusi Cair 

M$e$tode$ dilusi cair digunakan untuk m$e$ne$ntukan Kadar Ham$bat M$inim$um$ 

(KHM$). Prose$dur ini de$ngan m$e$m$buat se$rangkaian pe$nge$nce$ran age$n antim$ikroba 

dalam$ m$e$dium$ cair, ke$m$udian ditam$bahkan m$ikroorganism$e$ uji ke$ dalam$ se$tiap 

konse$ntrasi.  

b. M$e$tode$ Dilusi Padat 

M$e$tode$ dilusi padat digunakan untuk m$e$ne$ntukan Kadar Bakte$risidal 

M$inim$um$ (KBM$). Te$knik ini dilakukan de$ngan cara m$e$ngaplikasikan 

m$ikroorganism$e$ uji ke$ dalam$ m$e$dia agar yang sudah dicam$pur de$ngan age$n 

antim$ikroba (Fitriana e$t al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


